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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
suatu metode penelitian yang berfokus untuk memahami suatu
permasalahan pada manusia ataupun dalam lingkungan sosial sehingga
menghasilkan sebuah gambaran secara lengkap dimana dapat diuraikan
melalui rangkaian kata." Sedangkan jenis penelitian yang digunakan penulis
untuk penelitian ini adalah studi kasus, yaitu penelitian yang
pengamatannya kepada suatu kasus yang dilakukan secara intensif,
mendalam, mendetail, dan menyeluruh.? Dalam hal ini penulis ingin
menggambarkan secara lengkap, mendalam dan mendeskripsikannya
berdasarkan fakta yang ada baik dari segi praktik murabahah pada produk
modal usaha barokah di BMT UGT Nusantara Jombang serta kesesuainnya
dalam figih muamalah dan fatwa DSN MUI NO: 04/DSN-MUI/1V/2000.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di BMT UGT Nusantara Jombang tepatnya
di JI. KH. Mimbar No 105 Sambong Dukuh, Kec. Jombang, Kab. Jombang.
Kehadiran Peneliti

Pada penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan merupakan

suatu hal yang mutlak dan diperlukan secara optimal. Karena peneliti

! Fitria Widiyani Roosinda et al., Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Zahir Publishing,
2021), 7.

2 Abd. Hadi, Asrori, dan Rusman, Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study,
Grounded Theory, Etnografi, Biografi (Banyumas: CV. Pena Persada, 2021), 29.
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berperan sebagai instrumen dan kunci utama dalam mengumpulkan data.®

Oleh sebab itu peneliti diharuskan terlibat secara langsung di lapangan

untuk mengamati dan menetapkan informan yang akan dijadikan sebagai

sumber data. Peneliti melakukan penelitian di BMT UGT Nusantara

Jombang untuk mencari data secara tepat dan sesuai dengan kenyataannya.

D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer/Pokok
Data primer ialah data yang didapatkan dari pihak pertama

dengan melakukan survei secara langsung ke lokasi penelitian.*
Dalam penelitian ini data primer diperoleh secara langsung dari proses
observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Ahmad
Rofi’ul Thsan selaku KOC (Kepala Operasional Cabang), Bapak
Qayyum selaku AOSP (Account Officer Simpanan dan Pembiayaan)
dan anggota pembiayaan murabahah pada BMT UGT Nusantara
Jombang.

2. Sumber Data Sekunder/Pelengkap

Data sekunder ialah data yang didapatkan bukan dari pihak

pertama melainkan dari pihak kedua.® Dalam penelitian ini data
sekunder diperoleh dari data kepustakaan yang ada hubungannya
dengan pembahasan yaitu melalui literatur buku, jurnal, dan artikel
ilmiah.

E. Metode Pengumpulan Data

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV. Jejak,
2018), 75-76.

* Andrew Ferndano Pakpahan et al., Metodologi Penelitian llmiah (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2021), 79.

® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2017), 132.
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Pengumpulan data ialah suatu metode yang dipakai guna memperoleh
data yang kita butuhkan. Pengumpulan data secara prinsip memiliki fungsi
untuk merubah fakta yang ada menjadi data sehingga bisa diolah dan
dianalisis. Dalam penelitian ini, penulis mengaplikasikan pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara langsung
dilokasi penelitian dengan maksud untuk mengamati dan mencatat
segala informasi yang diperlukan.” Dalam pemenuhan data melalui
metode observasi penulis mengamati secara langsung kegiatan yang
ada di BMT UGT Nusantara Jombang.
2. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan dimana
pewawancara memberikan pertanyaan kepada informan terkait fokus
penelitian. Wawancara biasanya bertujuan untuk mengetahui
pengalaman atau pendapat informan mengenai Sesuatu Secara
mendalam.? Dalam hal ini penulis melakukan wawancara secara
langsung dengan Bapak Ahmad Rofi’ul Ihsan selaku KOC (Kepala

Operasional Cabang), Bapak Qayyum selaku AOSP (Account Officer

Simpanan dan Pembiayaan) dan anggota pembiayaan murabahah pada

BMT UGT Nusantara Jombang.

3. Dokumentasi

® Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2020), 49.
" Pakpahan et al., Metodologi Penelitian Ilmiah, 102.
® Roosinda et al., Metode Penelitian Kualitatif, 65.
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Pada penelitian kualitatif biasanya data yang didapatkan
bersumber dari manusia yakni melalui observasi dan wawancara.
Sedangkan sumber lain yang bukan bersumber dari manusia, yakni
berupa dokumen.” Dalam hal ini peneliti akan meminta beberapa
dokumen yang mengenai tentang fokus penelitian.

F.  Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan suatu upaya untuk memeriksa dan
menyusun data secara terstruktur yang didapatkan dari hasil observasi,
wawancara dan keterangan di lapangan, dengan mengelompokkan,
membuat Perbandingan kedalam karakteristik sehingga dengan mudah
untuk dipahami baik oleh diri sendiri maupun orang lain.® Berikut adalah
tahapan dalam melakukan analisis data:
1.  Reduksi Data

Mereduksi data ialah proses merangkum, memilih dan
memfokuskan pada persoalan yang utama, serta dicari topik dan
strukturnya. Hal ini disebabkan karena data di lapangan jumlahnya
cukup banyak. Maka dari itu setelah data direduksi akan menghasilkan
pandangan yang lebih sederhana dan jelas serta akan memudahkan
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.

2. Penyajian Data

Proses selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data

adalah upaya untuk menampilkan data yang diperoleh dengan bentuk

paparan singkat, bagan, dan lain sebagainya. Adanya penyajian data

° Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 115.
% Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan
(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 85.
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ini memiliki tujuan untuk mempermudah peneliti mengartikan apa
yang terjadi sehingga peneliti dapat merencanakan kegiatan
selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga yakni penarikan kesimpulan. Kesimpulan ialah
penemuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini bisa
berbentuk gambaran atau objek yang sebelumnya masih samar
menjadi lebih transparan ketika sudah diteliti.™*
Pengecekkan Keabsahan Data
Untuk meminimalisir kesalahan data yang telah disatukan oleh
peneliti perlu adanya uji keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti
memakai triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah suatu cara dalam
menguji keabsahan data dengan melakukan wawancara pada narasumber
yang berbeda dengan narasumber yang pertama kali memberikan data. Hal
ini bertujuan untuk meyakinkan peneliti bahwa data tersebut memang sudah
sah dan layak untuk menjadi data penelitian yang akan dianalisis.®> Dalam
hal ini penulis melakukan wawancara pada beberapa narasumber yang
berbeda yakni dengan Bapak Ahmad Rofi’ul Thsan selaku KOC (Kepala
Operasional Cabang), Bapak Qayyum selaku AOSP (Account Officer
Simpanan dan Pembiayaan) dan anggota pembiayaan murabahah pada BMT
UGT Nusantara Jombang.
Tahap-Tahap Penelitian

1.  Tahapan Pra Lapangan

11 H

Ibid., 88-90.
12 Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif
(Malang: Media Nusa Creative, 2016), 225.
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Pada tahap ini peneliti menyusun rencana penelitian terlebih
dahulu, lalu mengadakan survei dan memilih lokasi penelitian yang
tepat, mengurus perizinan penelitian, menetapkan subjek sebagai
informan, ditambah dengan satu hal yang harus dipahami yakni etika
penelitian lapangan.

2.  Tahapan Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini, peneliti memahami fokus penelitian terlebih
dahulu lalu mempersiapkan diri untuk memasuki lapangan dan
melakukan pengumpulan data melalui proses observasi, wawancara,
dan hasil dokumentasi.

3. Tahapan Pengolahan Data

Pada tahap ini, data yang sudah didapatkan dan dikumpulkan

oleh peneliti, kemudian direduksi, lalu disajikan dalam bentuk urian

singkat dan sejenisnya, setelah itu dianalisis, dan ditarik kesimpulan.*®

¥ Umar Sidigq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 24-47.

40



